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Abstract: Gaya kepemimpinan kepala sekolah
memegang peran penting dalam menentukan mutu
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan melalui pendekatan literatur.
Metode yang digunakan adalah studi literatur,
dengan mengkaji penelitian relevan yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil
kajian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis yang mengedepankan kolaborasi,
partisipasi aktif, dan komunikasi terbuka mampu
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk
pengembangan kompetensi siswa. Kepala sekolah
yang menerapkan gaya kepemimpinan ini cenderung
lebih berhasil dalam membangun hubungan yang
harmonis dengan guru, siswa, dan masyarakat,
sehingga mendukung tercapainya kualitas
pendidikan yang lebih baik. Selain itu, kepemimpinan
demokratis mendorong peningkatan inovasi dalam
pembelajaran dan pembinaan karakter siswa yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam
mengidentifikasi nilai-nilai kepemimpinan yang
relevan untuk pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan.
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PENDAHULUAN
Gaya kepemimpinan demokratis sering kali disebut sebagai salah satu pendekatan yang

paling efektif dalam konteks pendidikan. Kepemimpinan ini ditandai dengan keterlibatan semua
pihak dalam pengambilan keputusan, komunikasi yang terbuka, dan penghargaan terhadap ideide
baru. Dalam lingkungan pendidikan, pendekatan ini dapat menciptakan suasana kerja yang
kondusif, meningkatkan motivasi guru, serta mendukung kolaborasi antara sekolah dan
masyarakat. Dengan demikian, gaya kepemimpinan demokratis berpotensi menjadi model ideal
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang kompeten dan berdaya saing. Peningkatan mutu
lulusan pendidikan juga tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
menciptakan iklim sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis kompetensi.
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Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis tidak hanya fokus pada
pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan interpersonal dan
karakter siswa. Hal ini penting mengingat tuntutan dunia kerja yang semakin mengedepankan
kemampuan komunikasi, kerjasama, dan kreativitas. Oleh karena itu, peran kepala sekolah
sebagai pemimpin yang demokratis menjadi semakin relevan dalam memastikan lulusan yang
siap bersaing di pasar kerja global. Selain itu, tantangan dalam meningkatkan mutu pendidikan
mencakup berbagai aspek, seperti keterbatasan fasilitas, kesenjangan antara kurikulum dengan
kebutuhan industri, dan kurangnya partisipasi stakeholder.

Dalam hal ini, kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan demokratis memiliki peluang
besar untuk mengatasi tantangan tersebut melalui pendekatan kolaboratif. Dengan melibatkan
guru, siswa, orang tua, dan dunia usaha dalam proses pengambilan keputusan, kepala sekolah
dapat merancang strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Dengan menggunakan pendekatan literatur, artikel ini akan menguraikan prinsip-prinsip
kepemimpinan demokratis, tantangan yang dihadapi, serta peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan wawasan
bagi para praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, dan pemimpin sekolah dalam mengembangkan
pendekatan kepemimpinan yang relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan di era modern.
LANDASAN TEORI

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus memiliki kriteria yang dapat
meningkatkan kualitas sekolah itu sendiri yang harus dimiliki dari kepala sekolah adalah
kepemimpinan yang demokratis, terbuka dan lugas (Mulyasa, 2011). Pendidikan merupakan tidak
hanya sebatas memberikan pengajaran semata namun mengembangkan peserta didik menjadi
manusia. Peserta didik tidak hanya dituntut mengerjakan arahan dari guru melainkan peserta
didik harus kreatif, mandiri dan produktif serta berkembang menjadi manusia yang memiliki
kepribadian yang baik (Tilaar, 2000).

Kepemimpinan demokratis merupakan faktor terpenting dalam sebuah organisasi karena
berperan sebagai penyelamat, pelindung dan mengembangkan organisasi (Daryanto, 2011).
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran sebagai: 1) educator, 2) manager, 3)
administrator, 4) supervisor, 5) leader, 6) inovator, 7) motivator (Harun, 2009).

Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar dalam menerapkan
fungsinya sebagai manager, supervisor, leader dan motivator dalam membimbing guru untuk
menjadi tenaga pendidik yang profesional dengan menampilkan sikap demokrasi yang dapat
ditiru oleh bawahannya atau guru. Seorang pemimpin yang demokratis harus selalu memberikan
semangat kepada bawahannya untuk memberikan produktivitas kerja yang baik (Engkoswara &
Komariyah, 2010).

Menurut Sudarman (2004), pemimpin demokratis memiliki ciri-ciri antara lain: 1) beban
kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama personalia organisasi itu; 2) bawahan, harus
diberikan tanggung jawab oleh atasan; 3) disiplin dan dapat memecahkan masalah bersama; 4)
menaruh kepercayaan kepada bawahan dengan tetap diawasi oleh atasan; 5) komunikasi
dijalankan dengan dua arah antara atasan dan bawahan.

Kepala sekolah harus memiliki keterampilan dan memahami makna dari peran sertanya
sebagai kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya sebagai atasan dari para guru atau
bawahannya melainkan kepala sekolah harus sadar bahwa kepala sekolah harus didukung oleh
para guru secara bersama-sama membuat perencaan dan program sekolah secara terbuka. Segala
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sesuatu yang dilakukan untuk kemajuan sekolah harus didukung dan transparan melalui rapat dan
dialog antar warga sekolah. Peran kepala sekolah harus terlibat dalam segala hal nya dari mulai
perencanaan sampai pengawasan sehingga dibutuhkan sikap kepala sekolah yang demokratis.
Kepala sekolah yang memahami kepemimpinan yang demokratis maka akan terbuka,
memberikan kesempatan kepada guru untuk peningkatan mutu sekolah, serta kepala sekolah
harus dapat memecahkan masalah yang dihadapi guru dengan bijak sebagai fasilitator maupun
pengambil keputusan dengan bijak.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor agar visi dan misi sekolah
dapat tercapai. Kepala sekolah harus memiliki keterampilan dalam manajerial agar memiliki
kemampuan yang mumpuni untuk menghasilkan program dengan kemampuan kepemimpinan
yang mumpuni (Mulyasa, 2011). Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya
kepemimpinan yang sesuai diterapkan oleh kepala sekolah untuk diterapkan dalam mengarahkan,
membimbing, mengawasi dan membina para guru untuk diberikan tugas dan tanggung jawab
(Hermanto, 2016). Dengan peran aktif kepala sekolah yang dapat mengambil sebuah kebijakan
namun tetap dengan diskusi agar tidak ada keberpihakan dalam pengambilan keputusan.
Sehingga sudah tepat jika kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis
untuk menumbuhkan sikap demokratis pada guru.

Demokrasi terdiri dari demos (rakyat atau penduduk) dan cratos (kekuasaan/kedaulatan)
(Budiardjo, 2003). Dalam hal ini demokrasi dapat dilihat dari sikap para guru yang diterapkan
dalam penanaman nilai-nilai demokrasi di sekolah yang menjadi panutan para peserta didik.
Syarat-syarat demokrasi dalam sebuah pemerintahan negara yaitu menjamin hak-hak individu,
pemilihan umum yang bebas, kebebasan untuk mengemukakan pendapat, kebebasan untuk
berorganisasi, pendidikan kewarganegaraan.

Lima aspek sikap positif terhadap demokrasi dan keberagaman yang meliputi: 1)
elaborate understanding of democracy and diversity; 2) capacity, mencakup internal and
external efficacy; 3) active relations, mencakup commitment and connection; 4) willingness to
transform; 5) dialog (de Groot, 2011). Belajar berdemokrasi dapat tergantung pada sosial kultur,
dalam hal ini lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil penelitian Suyato
(2016) diketahui bahwa untuk menciptakan sekolah yang demokrasi perlu diperhatikan kultur
yang ada di sekolah tersebut. Karena kultur akan mempengaruhi efektifitas kerja guru dalam
menghasilkan sekolah yang demokrasi. Guru harus dapat saling menghargai satu sama lain,
toleransi yang tinggi, berdialog dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam menciptakan kultur
yang kondusif di sekolah, peran kepala sekolah dan guru sangat mempengaruhi agar sikap
demokrasi dapat berjalan dengan baik untuk menghasilkan kualitas dan mutu pendidikan yang
lebih baik.

Dari hasil penelitian Pusposari (2017) juga diketahui bahwa demokrasi merupakan
kebebasan yang diberikan kepada setiap orang yang memiliki hak yang sama untuk diberikan
kesempatan dalam segala aktivitas kehidupan karena memiliki karakteristik yang berbeda-beda
sehingga setiap individu berhak mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Kepala sekolah yang memiliki sikap demokratis harus memiliki sikap keterbukaan,
memberikan peluang dan kesempatan kepada guru untuk mengemukakan pendapat, membuat
program, dialog dalam mengambil keputusan serta dapat menilai kinerja (Mulyasa, 2011). Dalam
menerapkan sikap demokrasi, kepala sekolah harus memiliki semangat kerja yang tinggi,
keterbukaan dengan guru dan memahami perbedaan yang ada serta dapat mengambil sebuah
kebijakan dengan arif dan adil.
METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi bagaimana
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Studi literatur dipilih karena memungkinkan analisis mendalam terhadap teori,
konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik. Proses analisis melibatkan
identifikasi tema-tema utama terkait gaya kepemimpinan demokratis, prinsip-prinsipnya, dan
implikasinya dalam pendidikan kejuruan. Literatur yang dianalisis mencakup penelitian yang
membahas praktik kepemimpinan kepala sekolah di berbagai konteks pendidikan, khususnya
dalam kaitannya dengan pengembangan mutu lulusan berbasis kompetensi. Selain itu, penelitian
ini juga mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dan bagaimana pendekatan ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi
masalah tersebut. Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk menjelaskan kontribusi gaya
kepemimpinan demokratis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pembelajaran berbasis kompetensi. Pendekatan ini bertujuan memberikan wawasan teoritis
sekaligus rekomendasi praktis bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya kepemimpinan demokratis juga dapat berkontribusi pada pengembangan kapasitas
kepemimpinan di kalangan guru. Dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan mengemban tanggung jawab lebih besar, kepala
sekolah secara tidak langsung memupuk jiwa kepemimpinan di antara staf pengajar.

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah dapat memiliki efek riak
(ripple effect) yang positif terhadap proses pembelajaran di kelas. Guru yang merasa dihargai dan
diberdayakan oleh kepemimpinan demokratis cenderung menerapkan pendekatan yang serupa
dalam interaksi mereka dengan siswa.

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan mutu lulusan. Dalam konteks ini, kolaborasi antara kepala
sekolah, guru, dan siswa menjadi pilar utama. Melalui pendekatan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, kepala sekolah mampu menciptakan kebijakan pendidikan yang tidak
hanya adaptif terhadap kebutuhan lokal tetapi juga relevan dengan dinamika global. Gaya
kepemimpinan ini memberikan ruang bagi partisipasi aktif, yang menciptakan rasa tanggung
jawab kolektif dalam mencapai tujuan pendidikan.

Selain itu, pemberdayaan guru sebagai agen perubahan menjadi elemen krusial dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah yang demokratis mendukung inovasi
pembelajaran dan memberikan akses bagi guru untuk mengembangkan kompetensi mereka. Hal
ini berdampak pada terciptanya kurikulum yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja. Dalam jangka panjang, pendekatan ini mampu menghasilkan lulusan yang tidak
hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis dan adaptif
terhadap perubahan.

Fokus pada pengembangan kompetensi siswa juga menjadi bukti nyata kontribusi gaya
kepemimpinan demokratis. Kepala sekolah yang visioner mampu menjalin kemitraan strategis
dengan dunia usaha dan dunia industri, memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang
sesuai dengan permintaan pasar. Dengan menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, siswa
mendapatkan dukungan penuh untuk mengembangkan potensi mereka. Hal ini menegaskan
bahwa gaya kepemimpinan demokratis tidak hanya memengaruhi aspek manajerial tetapi juga
memiliki dampak langsung terhadap hasil pembelajaran dan daya saing lulusan di dunia kerja.

Penelitian ini meninjau beberapa aspek penting dari gaya kepemimpinan demokratis kepala
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sekolah yang mendukung peningkatan mutu lulusan pendidikan. Setiap poin dikembangkan lebih
mendalam dengan argumen yang didukung oleh literatur.

Kolaborasi Antara Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa
Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan demokratis menciptakan budaya kerja yang

sinergis dengan melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan keputusan. Kepala sekolah
memberikan ruang kepada guru untuk menyampaikan gagasan mereka dalam pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran. Dengan melibatkan siswa dalam forum diskusi, kepala
sekolah juga memastikan bahwa suara mereka didengar, yang menciptakan rasa memiliki
terhadap kebijakan sekolah.

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas manajemen sekolah, tetapi juga
membangun kepercayaan antara kepala sekolah, guru, dan siswa. Selain itu, partisipasi aktif
semua pihak dalam pengambilan keputusan menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang
tinggi. Kepala sekolah yang demokratis sering mengadakan pertemuan berkala dengan guru,
siswa, dan orang tua untuk memastikan bahwa semua masukan diakomodasi. Proses ini
meningkatkan rasa kepemilikan kolektif terhadap kebijakan pendidikan yang diterapkan.
Pemberdayaan Guru sebagai Agen Perubahan

Salah satu karakteristik utama dari gaya kepemimpinan demokratis adalah pemberdayaan
guru. Kepala sekolah tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga menyediakan platform bagi
guru untuk berinovasi dan mengembangkan keahlian mereka. Guru diberi kesempatan untuk
mengikuti pelatihan profesional dan workshop yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
Pemberdayaan ini berdampak langsung pada mutu pembelajaran. Guru yang merasa
diberdayakan memiliki motivasi tinggi untuk mengadopsi metode pembelajaran baru yang lebih
kreatif dan interaktif. Hal ini meningkatkan hasil belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak
pada kualitas lulusan.

Dalam suatu lembaga pendidikan, di mana lulusan harus memiliki keterampilan teknis yang
relevan, pemberdayaan ini menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang
diajarkan selalu mutakhir. Lebih jauh lagi, pemberdayaan guru menciptakan lingkungan kerja
yang lebih inklusif dan suportif. Kepala sekolah mendorong guru untuk bekerja sama dalam tim,
berbagi pengalaman, dan saling memberikan umpan balik untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Praktik ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga
menciptakan budaya kerja yang produktif di lingkungan sekolah.
Fokus pada Peningkatan Kompetensi Lulusan

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan demokratis memiliki fokus utama pada
pengembangan kompetensi siswa. Mereka memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan sesuai
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan dunia industri. Salah satu strategi yang digunakan
adalah dengan menjalin kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk
menciptakan program magang yang relevan bagi siswa. Fokus pada kompetensi ini diwujudkan
melalui penerapan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada penguasaan
keterampilan teknis dan soft skills.

Kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk merancang program pembelajaran yang
tidak hanya memenuhi standar nasional tetapi juga adaptif terhadap perubahan teknologi dan
kebutuhan pasar. Dengan demikian, lulusan pendidikan tidak hanya memiliki kemampuan teknis
tetapi juga kemampuan adaptasi yang baik. Program pelatihan dan sertifikasi juga menjadi bagian
dari strategi ini. Kepala sekolah mendorong siswa untuk mengikuti pelatihan tambahan yang
diakui secara nasional atau internasional. Sertifikasi ini memberikan nilai tambah bagi lulusan
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saat mereka memasuki dunia kerja. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah tidak hanya
meningkatkan kompetensi siswa tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga
kerja.
Pengembangan Lingkungan Sekolah yang Inklusif dan Mendukung

Lingkungan sekolah yang inklusif merupakan salah satu hasil nyata dari penerapan gaya
kepemimpinan demokratis. Kepala sekolah menciptakan suasana kerja yang harmonis di mana
semua siswa merasa dihargai tanpa memandang latar belakang mereka. Pendekatan ini
mendukung terciptanya hubungan yang positif antara siswa, guru, dan staf sekolah. Lingkungan
yang inklusif ini berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan
berkembang. Siswa yang merasa didukung oleh lingkungan sekolah cenderung lebih percaya diri
dan termotivasi untuk mencapai prestasi akademik maupun non-akademik.

Kepala sekolah sering mengadakan program seperti penghargaan bagi siswa berprestasi
atau kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan bakat dan minat siswa. Di sisi lain,
lingkungan yang inklusif juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sekolah. Mereka
merasa memiliki ruang untuk menyuarakan pendapat dan berkontribusi dalam pengambilan
keputusan yang memengaruhi mereka. Praktik ini tidak hanya membangun rasa percaya diri
tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan siap
berperan dalam masyarakat.
KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah memainkan peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan mengutamakan kolaborasi, pemberdayaan guru, dan
pengembangan siswa, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan dunia kerja. Kepemimpinan yang demokratis memungkinkan
terciptanya kebijakan yang relevan, pembelajaran yang inovatif, serta kemitraan strategis dengan
dunia usaha dan industri. Semua ini berkontribusi pada lahirnya lulusan yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter unggul, kemampuan berpikir kritis, dan
daya saing tinggi di era global.
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